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BAB 2 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia adalah perusahaan yang 

mempunyai usaha yang bergerak di bidang Tower Telekomunikasi. Perusahaan ini 

berdiri sejak 27 April 2001 dengan tim inti yang memiliki pengalaman di industri 

Tower and Cellular sejak tahun 1996. Layanan yang disediakan oleh perusahaan 

ini meliputi Jasa Teknik, Desain, Konstruksi, Instalasi dan Integrasi Jaringan, 

yang di mana semuanya didedikasikan untuk industri telekomunikasi. Saat ini, 

PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia telah menjadi perusahaan investasi dengan 

mengembangkan portofolio di Tower Leasing Industry, Utilities, Microcell, Fiber 

Optic dan Active Network. Gambar 2.1 merupakan logo dari PT. Gihon 

Telekomunikasi Indonesia. (HRD, 2021) 

 

Gambar 2.1 Logo PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia  

(Sumber: www.gihon-indonesia.com) 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dari PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia adalah menjadi penyedia 

jasa infrastruktur dan utilitas telekomunikasi terbaik. Sedangkan, misi PT. Gihon 

Telekomunikasi Indonesia adalah sebagai berikut. (HRD, 2021) 

http://www.gihon-indonesia.com/
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a. Berkontribusi dan berperan dalam menjalankan pertumbuhan 

pembangunan nasional. 

b. Menawarkan dan menyediakan jasa yang profesional, transparan, 

berkomitmen dan bercitra baik. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi pada PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia 

ditampilkan pada Gambar 2.2.  

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Gihon Telekomunikasi Indonesia  

(Sumber: www.gihon-indonesia.com) 

Pembagian jabatan pada PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia adalah 

sebagai berikut, jabatan tertinggi dipegang oleh Bpk. Rudolf P. Nainggolan 

sebagai Direktur Utama perusahaan. Kemudian, di bawah Direktur Utama terbagi 

lagi menjadi dua, yaitu Direktur Operasional yang dipegang oleh Bpk. Felix 

Ariodamar, dan Direktur Finansial yang dipegang oleh Bpk. Yoyong. Direktur 

http://www.gihon-indonesia.com/
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Operasional bertugas untuk mengatur Departemen Infrastruktur yang terdiri dari 

Maintenance, dan Project Scme, dan juga terdapat Department Sales and 

Goverment Relation, yang terdiri dari Kontrak dan Aset Management, dan 

Goverment Relation. Sedangkan Direktur Finansial bertugas untuk mengatur 

Departemen Finansial, Akunting, dan Pajak yang terdiri dari Finance Treasury 

dan Accounting and Tax, Departemen Budget and Procurement yang terdiri dari 

Budget dan Procurment, dan Departemen Human Resource and Legal yang terdiri 

dari HR dan Legal. (HRD, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


